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Abstrak

Persistensi laba merupakan revisi laba yang mencerminkan kualitas laba dan menunjukkan bahwa perusahaan
dapat mempertahankan laba dari waktu ke waktu. Laba memegang peranan yang sangat penting bagi sebuah
perusahaan karena dengan adanya laba, perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan usaha dan melakukan
berbagai pengembangan demi ajuan usahanya. Penelitian ini dilakukan unt tahui pengaruh corporate
governance dan book tax istensi lab an yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tah kepemilikan institusional
dan kepemilikan manajer perbedaan permanen dan
perbedaan temporer. Sa erusahaan dengan teknik
surposive sampling. Data n Eviews. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kep permanen dan perbedaan
temporer berpengaruh secara simultan terha laba. Secara parsial, kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap persistensi laba dan pe an temporer berpengaruh positif terhadap persistensi
laba. Sedangkan kepemilikan institusional dan perbedaan permanen tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.

Kata kunci: Persistensi Laba, Corporate Governance, Book Tax Differences

Abstract

Earnings persistence
company can maintain e
company because the co
progress of its business. T
differences on earnings pe
2020. Corporate governal
tax differences are project
were 14 companies with p
method using Eviews. Th
differences, and temporary
ownership has a negative e
earnings persistence. Meanwh
persistence.

nings that reflects th
rofit or a company’.
business continuity
cted to determine th
companies listed in
titutional ownershi
erences and tempor
hniques. The da
institutio

gs and indicates that the
very important role for a
ous developments for the
governance and book tax
Exchange (BEI) in 2015-
nership. Meanwhile, book
samples used in this study
by panel data regression
ial ownership, permanent
tence. Partially, managerial
ces have a positive effect on
rences do not affect earnings

Keyword: Earnings Persistence, Corpo

I. PENDAHULUAN

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 menjelaskan bahwa laporan keuangan memiliki tujuan
untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Kebijakan dan
keputusan yang diambil dalam rangka proses penyusunan laporan keuangan terutama laporan laba rugi akan
menentukan kualitas laba. Laba dapat dikatakan berkualitas tinggi apabila mampu memprediksi laba di masa yang
akan datang. Laba yang berkualitas rendah biasanya diakibatkan oleh adanya masalah perbedaan kepentingan
antara agen (manajemen perusahaan) dan prinsipal (investor), atau yang biasa disebut dengan konflik keagenan
(Sukma & Triyono, 2021). Persistensi laba merupakan salah satu alat ukur untuk menilai kualitas laba. Penman
dan Zhang (1999) mendefinisikan persistensi laba sebagai revisi dalam laba akuntansi yang diharapkan di masa
depan (expected future earnings) yang disebabkan oleh inovasi laba ditahun berjalan (current earnings).
Persistensi laba berhubungan dengan kinerja keseluruhan perusahaan yang tergambar dalam laba perusahaan.
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Laba yang persisten tinggi terefleksi pada laba yang dapat berkesinambungan (sustainable) untuk suatu periode
yang lama.

Persistensi laba menjadi bahasan yang penting karena informasi yang dihasilkan dapat digunakan oleh investor
dalam menentukan kualitas laba dan nilai perusahaan yang dapat memudahkan untuk pengambilan keputusan
(Sinurat & llham, 2020). Sektor perbankan mengalami perkembangan pendapatan operasional yang baik, namun
ada masanya laba yang dihasilkan berfluktuasi. Salah satu contohnya adalah Bank Sinar Mas (BSIM). Selama
tahun 2015-2020 BSIM mengalami peningkatan pendapatan yang cukup signifikan, namun laba yang dihasilkan
kerap berfluktuatif. Oleh karena itu, dilakukan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi persistensi
laba, di antaranya adalah corporate governance dan book tax differences. Dalam penelitian ini corporate
governance diproyeksikan sebagai kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial, sedangkan book tax
differences diproyeksikan sebagai perbedaan permanen dan perbedaan temporer. Adapun objek dari penelitian ini
adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020.

Il. TINJAUAN LITERTUR
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dapat menimbulkan masalah keagenan (agency problem), yaitu ketika principal kesulitan untuk memastikan
bahwa agent bertindak untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka. Ketidakseimbangan informasi dapat
diminimalkan dengan adanya pengawasan dan pengendalian dalam pengelolaan perusahaan untuk memastikan
bahwa pengelolaan telah dilakukan sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku termasuk ketercapaian
kinerja perusahaan (Akba
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i oleh institusi atau lembaga
1 lain (Herdinata & Pranatasari,

Kepemilikan Insti X 100% @

D. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan persentase saham yang dimiliki oleh manajemen yang secara aktif ikut
dalam pengambilan keputusan perusahaan yang meliputi komisaris dan direksi. Kepemilikan manajerial berperan

dalam membatasi perilaku menyimpang dari manajemen perusahaan (Rubiyatno, 2019).

. o Jumlah saham manajemen ®)
Kepemilikan Manajerial = X 100%
Total saham beredar

E. Perbedaan Permanen

Perbedaan permanen/beda tetap (permanent differences) merupakan biaya dan penghasilan yang dapat diakui
dalam perhitungan laba neto akuntansi komersial tetapi tidak diakui dalam perhitungan akuntansi pajak (Suharno
& Puspasari, 2021).

Jumlah perbedaan permanen 4)

Perbedaan Permanen =
Total aset
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F. Perbedaan Temporer
Perbedaan temporer/waktu/sementara (temporary difference) merupakan perbedaan yang bersifat sementara
dikarenakan terdapat perbedaan waktu dan metode pengakuan penghasilan dan beban antara peraturan perpajakan

dengan standar akuntansi keuangan (Aulia, et al., 2021).
Jumlah perbedaan temporer (5)

Perbed T =
erbedaan Temporer Total aset

G. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Persistensi Laba

Kepemilikan institusional mempunyai sumber daya, kemampuan dan kesempatan untuk memantau dan
mendisiplinkan manajemen agar lebih fokus pada nilai perusahaan (Sujana, Yasa, & Badera, 2017). Penelitian
yang dilakukan oleh Sukma dan Triyono (2021) menyatakan bahwa pemegang saham institusi biasanya memiliki
pengalaman bisnis dibidang keuangan yang lebih baik. Pemilik institusi memiliki kemampuan untuk melakukan
monitoring sehingga manajemen akan mengurangi perilaku yang dapat menurunkan kualitas laba.

H. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Persistensi Laba
Kepemilikan manajeri h karena pihak manaje
saja tapi sebagai pemega
oleh pihak manajeme
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I.  Pengaruh Perbed
Koreksi positif menye

, a beban pajak yang harus
dibayarkan akan semakin besar dan laba yang diha semakin kecil. Koreksi negatif menyebabkan laba
fiskal berkurang. Sehingga beban pajak yang harus dib@¥arkan semakin kecil dan laba yang dihasilkan menjadi
besar. Hal ini yang dapat mempengaruhi persistensi laba suatu perusahaan (Septavita, 2016).

J. Pengaruh Perbedaan Temporer terhadap Persistensi Laba
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Kepemilikan Institusional (X,) ],.‘

Kepemilikan Manajerial (Xz) ]R Persistensi Laba

Beda Permanen (X3) ]»

Beda Temporer (X4) ]/

——  : Berpengaruh secara parsial
----------- * - Berpengaruh secara simultan

Tabel 1
Kerangka Pemikiran

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. Dalam penelitian ini digunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria perusahaan yang terdaftar menyajikan laporan tahunan secara konsisten
dan memiliki data terkait variabel penelitian selama tahun 2015-2020 di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel yang persamaannya dapat dituliskan sebagai
berikut.

Y=oc+B1 Xqit+Bo Xait+ B3 Xit+ o X 4it+Bs Xsitte (6)
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Keterangan:

Y = Persistensi laba

X,it = Kepemilikan institusional pada perusahaan i tahun ke-t
Xait = Kepemilikan manajerial pada perusahaan i tahun ke-t
Xsit = Perbedaan permanen pada perusahaan i tahun ke-t
Xait = Perbedaan temporer pada perusahaan i tahun ke-t

(% = Konstanta

B = Koefisiensi regresi masing-masing variabel

€ = Error term

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 2
Statistik Deskriptif

Variabel iasi imum Minimum

0.0397 0.0047
0.3007 0.0047
0.2550 0.0000
0.2877 0.0056
0.0371 0.0007

Persistensi Laba

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan Manajerial

Perbedaan Permanen

Perbedaan Temporer 54

(Sumber: Datajfiolah penulis, 2021)
B. Persistensi Laba
Persistensi laba memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0175 dan standar deviasi sebesar 0,0093. Nilai rata-
rata yang lebih besar dari standar deviasi menandakan bahwa varlabel dependen persistensi laba bersifat tidak
bervariasi atau data berks Adapun nilai maksimum persistensi 0,0397 yang dimiliki oleh
Bank Mestika Dharma pa 019 dan nilai minimun lalah 0,0047 yang dimiliki

oleh Bank Sinar Mas pad

C. Kepemilikan Inst
Kepemilikan institusio
Nilai rata-rata yang lebi
institusional bersifat ber
dimiliki oleh Bank OCB(
Bank Central Asia pada 2

ar deviasi sebesar 0,0292.
independen kepemilikan
)nal sebesar 0,3007 yang
0,1722 yang dimiliki oleh

D. Kepemilikan Mané

Kepemilikan manajerial
Nilai rata-rata yang lebih b
manajerial bersifat berkelompa
oleh Bank Sinar Mas pada 2018
pada 2020.

dar deviasi sebesar 0,0640.
bel independen kepemilikan
al sebesar 0,2550 yang dimiliki
iki oleh Bank Rakyat Indonesia

E. Perbedaan Permanen

Perbedaan permanen memiliki nilai rata-rata (mea esar 0,1133 dan standar deviasi sebesar 0,0701. Nilai
rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi menandakan bahwa variabel independen perbedaan permanen
bersifat berkelompok. Adapun nilai maksimum perbedaan permanen sebesar 0,2877 yang dimiliki oleh Bank
Danamon Indonesia pada 2018 dan nilai minimum sebesar 0,0056 yang dimiliki olen Bank Tabungan Negara
pada 2015.

F.  Perbedaan Temporer

Perbedaan temporer memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0105 dan standar deviasi sebesar 0,01000. Nilai
rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi menandakan bahwa variabel independen perbedaan temporer
bersifat berkelompok. Adapun nilai maksimum perbedaan temporer sebesar 0,0371 yang dimiliki oleh Bank
Mestika Dharma pada 2017 dan nilai minimum sebesar 0,0007 yang dimiliki oleh Bank Tabungan Negara pada
2017.

G. Uji Asumsi Klasik



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.9, No.2 April 2022 | Page 472

a) Uji Normalitas

Tabel 3
Uji Normalitas
Jarque-Bera 2511,620
Probability 0,000000

(Sumber: Output Eviews, 2021)
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas yang diperoleh lebih kecil
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas setelah
dilakukan screening dan transformasi data adalah sebagai berikut.

Tabel 4
Uji Normalitas (Setelah Data Normal)
Jarque-Bera 2,943320
Probability 0,229544

(Sumber: Output Eviews, 2021)
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa setelah dilakukan screening dan transformasi data nilai probability

(0,229) lebih besar dari 0, impulkan bahwa udah terdistribusi dengan
normal.

H.  Uji Multikolinea

BT
Kl 1.000000 -0. 81 0.003621 -0.031039
KM -0.054481 1.000000 -0.155537 0.094035
BP 0.003621 -0.155537 1.000000 -0.108385
BT -0.031039 0.094035 -0.108385 1.000000

(Sumber: Output Eviews, 202

Berdasarkan hasil uji
nilai koefisien korelasi y
multikolinearitas yaitu tid

sing variabel mempunya
idak mengalami masalah
itas antar variabel be

I.  Uji Heteroskedasti
Tabel 6
Uji Heteroskedastisitas

Std. Er

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisi
independen Kl, KM, BP, dan BT yaitu lebih
pada penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas.

wa nilai uji gletser untuk semua variabel
ngan demikian dapat disimpulkan bahwa data

J. Uji Autokorelasi

Tabel 7
Uji Autokorelasi

R-squared 0.182629 Mean dependent var 0.017519
Adjusted R-squared 0.115905 S.D. dependent var 0.009428
S.E. of regression 0.008865 Akaike info criterion -6.525337
Sum squared resid 0.003851 Schwarz criterion -6.341172
Log likelihood 181.1841 Hannan-Quinn criter. -6.454312
F-statistic 2.737082 Durbin-Watson stat 1.647676
Prob(F-statistic) 0.039138

(Sumber: Output Eviews, 2021)
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 3.6 diperoleh nilai durbin-watson stat (dw) yaitu sebesar 1,647.
Diketahui nilai durbin watson berada diantara dl (1,406) < d (1,647) <dU (1,723), maka dapat disimpulkan bahwa
model tidak mengandung autokorelasi.

K. Uji Kelayakan Model

a.  Analisis Regresi Data Panel (CEM)
Tabel 8
Common Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.020074 0.012243 1.639581 0.1075
Kl -0.012122 0.041283 -0.293634 0.7703
KM -0.042383 0.019192 -2.208320 0.0319
BP 0.003594 0.017488 0.205516 0.8380

0.315248 0.12

R-squared 0.017519
Adjusted R-s 0.009428
S.E. of regre -6.525337
Sum squared -6.341172
Log likelihoo -6.454312
F-statistic -Watson stat 1.647676

Prob(F-statistic)

(Sumber: Output Eviews, 2021)
Berdasarkan tabel 8 dapat dibuat persamaan regresi data panel yang menjelaskan pengaruh kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, perbedaan permanen dan perbedaan temporer terhadap persistensi laba pada
perusahaan perbankan yal a Efek Indonesia tahun

e (7)
Keterangan:

PL . Persistensi Lab

KI : Kepemilikan In

KM : Kepemilikan M

BP : Perbedaan Per

BT : Perbedaan Tem

€ . Error Term

Persamaan regresi dapat d
a) Nilai konstanta s
kepemilikan instit
konstan atau nol (0)
b) Koefisien regresi ke
penambahan pada kepe
persistensi laba akan me
c) Koefisien regresi kepemili
penambahan pada kepemilikan
persistensi laba akan mengalami pen
d) Koefisien regresi perbedaan permanen (X3) sebesar 0,004 menunjukkan bahwa setiap terjadi
penambahan pada perbedaan permanen sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lain bernilai 0, maka
persistensi laba akan mengalami peningkatan sebesar 0,004 satuan.
e) Koefisien regresi perbedaan temporer (X4) sebesar 0,315 menunjukkan bahwa setiap terjadi penambahan
pada perbedaan temporer sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lain bernilai 0, maka persistensi laba
akan mengalami peningkatan sebesar 0,315 satuan.

enden pada regresi yaitu
erbedaan temporer bernilai
0,020 satuan.

jukkan bahwa setiap terjadi
si variabel lain bernilai 0, maka

menunjukkan bahwa setiap terjadi
an asumsi variabel lain bernilai 0, maka
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L. Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Tabel 9

Uji R?
R-squared 0.182629 Mean dependent var 0.017519
Adjusted R-squared 0.115905 S.D. dependent var 0.009428
S.E. of regression 0.008865 Akaike info criterion -6.525337
Sum squared resid 0.003851 Schwarz criterion -6.341172
Log likelihood 181.1841 Hannan-Quinn criter. -6.454312
F-statistic 2.737082 Durbin-Watson stat 1.647676
Prob(F-statistic) 0.039138

(Sumber: Output Eviews, 2021)

Berdasarkan uji R? pada tabel 3.8, nilai Adjusted R-Square (R?) adalah sebesar 0,116 atau 11,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
perbedaan permanen dan berpengaruh terh i en yaitu persistensi laba
sebesar 11,6%. Sedangka i ariabel penelitian.

M. Uji Simultan (Uj

R-squared . ependent var 0.017519
Adjusted R-squared "D. dependent var 0.009428
S.E. of regression 0.008865 Akaike info criterion -6.525337
Sum squared resid 0.003851 Schwarz criterion -6.341172
Log likelihood 181.1841 Hannan-Quinn criter. -6.454312

F-statistic 2.737082 Durbin-Watson stat 1.647676

Prob(F-stati 0.039138

0,039 yang artinya lebih
bahwa terdapat pengaruh
permanen dan perbedaan

Berdasarkan hasil uji
kecil dari tingkat signifik
signifikan antara variabel
temporer secara simultan

Tabel 3.1
Ujit

0.205516
2.598689 0.0123

(Sumber: Output Eviews, 2021)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3.10, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Kepemilikan Institusional (KI)
Hasil pengujian analisis regresi menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,7703 yang artinya lebih besar
dari 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,012. Maka HA ditolak dan HO diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial
terhadap persistensi laba.

b)  Kepemilikan Manajerial (KM)
Hasil pengujian analisis regresi menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0319 yang artinya lebih kecil
dari 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,042. Maka HO ditolak dan HA diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh negatif secara parsial terhadap
persistensi laba.

c) Perbedaan Permanen (BP)
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Hasil pengujian analisis regresi menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,8380 yang artinya lebih besar
dari 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,004. Maka HA ditolak dan HO diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa perbedaan permanen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial
terhadap persistensi laba.
d) Perbedaan Temporer (BT)

Hasil pengujian analisis regresi menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0123 yang artinya lebih kecil
dari 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,315. Maka HO ditolak dan HA diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa perbedaan temporer mempunyai pengaruh positif secara parsial terhadap persistensi
laba.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, perbedaan permanen dan perbedaan temporer berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap persistensi laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap persistensi laba dan
perbedaan temporer berp iti persistensj milikan institusional dan
perbedaan permanen tida i i
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